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B
aru-baru ini AA Navis menerbitkan 
bukunya lagi, berjudul YangBerjalan 
Separyaf^Ja/an(Grasindo, 1999, 
500 halaman). Buku ini berupa kumpulan 

karangan tentang berbagai aspek kehidu- 
pan kebudayaan dan masyarakat 
Min^gkabau seperti sejarah, politik, 
ekonomi, keagamaan, kesenian, sosial, 
pendidikan, dan sebagainya. Termasuk 
juga dalam kumpulan ini karangan- 
karangan yang mengenai masalah sastra 
dan budaya Indonesia.

Ada dua karangan yang agak menonjol 
yaitu mengenai adanya sebuah hipotesis 
bahwa sejak ratusan tahun yang lalu 
sudah terdapat hubungan kebudayaan 
Minargkabau dengan Yunani.

Pendapat ini menyatakan bahwa sistem 
dan struktur kemasyarakatan 
Minangkabau banyak sekali kesamaannya 
dengan kebudayaan Yunani. Katanya fil- 
safatnya sama-sama bersumber dari alam 
yang terbagi serba empat. Bentuk dan 
kondisi nagarisama dengan polis. Sistem 
pemufakatan di balairur^ sama dengan 
senat yang anggotanya dipilih secara 
demokratis. Anak-anak sampai masa 
menikah sama-sama tinggal di asrama 
seperti bangsa Sparta. Sedangkan sistem 
matnlineal dianut pula oteh bangsa-bangsa 
sekitar Mediteranen masa lalu. Sistem 
bersw/s J, <<aum) bersamaan dengan 
kebudayaan Cina.

Kita yang awam dengan masalah akul- 
turasi ketxjdayaan, apalagi antara berba- 
ga* bangsa. tentu bertanya-tanya kenapa 
diterukan banyak persamaan antara 
kebucayaan Minangkabau dan Yunani.

Der^an penuh keir^intahuan dan 
Oerga广 f—%makan pendapat seorang 
ar二lw -c 3g yang bemama Jaap Kunst 
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pe^dapat yang menunjukkan 
Wm baryak persamaan benda-benda 

sejarah, simbol kepercayaan, aiat musik, 
bentuk tari, motif ukiran, dan ragam hias 
bangsa Balkan dengan berbagai etnik di 
Indonesia. Maka hubungan kebudayaan 
Yunani dengan Minangkabau dilihat pada 
kesamaan antara hal4ial ini.

Kita ^agum* AA Navis bisa memperoleh 
data sementarayang dapat dipakai 
sebagai sumber untuk memperoleh kesim- 
pulan adanya 'jembatan' yang 
menghubungkan Yunani dengan 
Minangk^)au. Tampaknya soal ini meru- 
pakan b^ian yang amat bertiarga bagi 
Navis dalam rangka memecahkan masalah 
adanya hubungan kebudayaan tersebut. la 
telah menantang penelrti-peneliti sejarah 
Minangkabau.

Maka berceritalah Navis tentang tambo 
Minangkabau yang telah menjadi mitos itu: 
Bahwa Iskandar Zulkamain punya tiga 
orang putra yaitu pertama yang menjadi 
Mahar^a di Romawi, yang kedua menjadi 
Maharaja di Cina, dan yang ketiga beriayar 
ke Selatan dan membangun kerajaan 
Minangkabau.

Tentang hal ini umumnya sejarawan 
mengambil kisah Iskandar Zulkamain 
tersebut, karena dalam iiteratur banyak 
sekali bangsa^angsa y^ig mendakwakan 
bahwa raja mereka ketunm囱 Macedonia 
itu. Dalam sejarah Melayu kita temukan 
soal seperti itu bahwa rajaraja Melayu juga 
keturunan Iskandar Zulkamain.

Walaupun belum ada kajian sejarah atau 
antropologi tentang mengapa banyak per­
samaan kebudayaan Minangkabau dengan 
Yunani, Navis sebagai sastrawan lari 
kepada pendekatan iimu sastra, yaitu 
cerita sasVa sejarah. Maka berkatalah AA 
Navis bahwa sesud 的 era Iskandar 
Zulkamain terdapat tiga peradaban yaitu 
Romawi, Cina, dan Minangkabau. Dikata- 
kanlah sumber peradaban Minangkabau 
adalah tiruan peradaban Yunani.

Masalah ini dijadikan topik oleh Navis 
dalam rnakalah pada Simposium 
Kebudayaan di University of Pensyfvania 
Amerika Serikat 13-16 November 1997. 
Seperti dikatakan tadi hal ini mempakan 
tantangan yang sepantasnya dijawab.

Karangan yang kedua yang hendak kita 
singgung ialah artikel “Nasehat untuk 
Calon Gubemur Sumatra Barat* \ Tampak 
betul di sini Navis de昭an jenaka tetapi 
cukup tajam membenkan persyaratan 
kepada para calon orang nomor satu di 
Ranah Minang di samping pesyaratan yang 
diberikan orang lain, seperti behkut

(1) Kalau Anda pemah dirawat cfi rumah 
sakit karena penyakit kronis diabetes, 
lever, ginjal, kolesterol tingg：, jantung, 
sebaiknya tidak usah ikut cakxi gubemur.
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karena Anda akan banyak mengurus 
penyakit-penyakit Anda daripada mengu- 
rusi tugas-tugas Anda.

(2) Kalau usia Anda lebih 50 tahun 
sebaiknya mental Anda siap untuk menja- 
batjabatan satu periode saja. Karena usia 
60 tahun atau lebih, kondisi yang tersim- 
pan dalam tubuh Anda sudah banyak yang 
aus.

(3) Kalau usia Anda sudah 55 tahun 
atau menjelang pensiun, sebagai pegawai 
tinggi yang boleh bertugas sampai berumur 
60 tahun, sebaiknya Anda tidak kecewa 
kalau tidak terpilih.

(4) Kalau Anda memandang jabatan 
gubemur sebagai prestise atau kesem- 
patan menjadi kaya, Anda akan menjadi 
pejabat yang akan dikutuki masyarakat.

(5) Kalau Anda tidak punya gagasan 
untuk meningkatkan harkat masyarakat, 
buanglah angan-angan untuk mencalonkan 
diri.

Navis mengajukan usulan ini dengan 
alasan bila usia Anda tidak muda lagi, 
apalagi sakit-sakitan, Anda hanya akan 
menjadi 'gubemur kantoran* dan ini akan 
membuatjarak dengan rakyat; dan Anda 
akan dinilai 'sombong'. Andajuga jangan 
membandingkan diri dengan Soeharto 
yang mampu berkuasa berlama-lama 
karena dia adalah tokoh *idola'r yang 
membuat sejarah. Anda juga tidak bisa 
membandingkan diri Anda dengan usia 
menteri atau dirjen karena mereka bukan- 
lah pekerja lapangan.

Tampak sekali di sini Navis senang 
bergurau dan kadang-kadang sinis tajam 
menusuk sasaran.

Ya, Navis bukanlah Navis, bila ia tidak 
bergurau atau mengejek. Memang penya- 
jian secara santai, menggelitik, dan ringan 
merupakan kekuatan tersendiri dalam diri 
Navis. ■


